BAB 111
SAKSI AKAD NIKAH DALAM PANDANGAN ENAM ULAMA’ MAZHAB

A. Pengertian Saksi Akad Nikah

Saksi mempunyai peranan yang sangat penting, baik dalam ranah

pernikahan maﬁuﬁﬁdikﬁtuﬁ zljikan sebagai salah satu

alat b g akan m Vgan ?ﬁnai kejadian yang
di 154@ '

liha ap buk in diras ' ,\/‘

d‘;x Ll yang
ergri akar kata
E = akna clihat, dan men be@ kesaksian,

h orang yang

meli : ist g yang diminta
) i 1 ag% ketika diperlukan
ian yani ﬁmﬁx’ ahwa peristiwa itu benar-

Menurut Kamus Istilah Fiqih, saksi adalah orang atau orang-orang

tup
dapat memberikan kete

benar terj adi.*?

yang mengemukakan keterangan untuk menetapkan hak atas orang lain.

Dalam pengadilan, pembuktian dengan saksi adalah penting sekali, apalagi

*1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawir, Surabaya: Pustaka Progessif, 2002, hlm. 746- 747
42 Depdiknas, Tim Redaksi: Hasan, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Bali
Pustaka, 2002, hlm. 981.
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ada kebiasaan di dalam masyarakat bahwa perbuatan-perbuatan hukum yang
dilakukan itu tidak dicatat.®

Sedangkan secara terminologi (istilah) adalah saksi adalah orang yang
memberikan keterangan di muka sidang dengan memenuhi syarat-syarat
tertentu, tentang suatu peristi eadaan yang ia lihat, mendengar dan

alami sendnaﬂ—(g, kti terjadinya p Q a/eadaan tertentu.*
1

{i i, dari ta yaitu “akad” dan

“ni % sa Kata 4 artir > Mkontrak Sedang

ua; d@an ketentuan

=,

tarm pihak yang
GSe*gkan definisi

Bab I pasal 1

(©)

RV
oleh dua orang'A[ PR OBO\/\

diucapkan oleh

akilnya disaksikan

* M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah dan Syafi“ah, Kamus Istilah Fiqih, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1994, him. 306.

** Sulaikin Lubis, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama di Indonesia, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2005, hlm. 144.

> KBBI Offline versi 1.1

46 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta: Prenada Media, Cet. 2,
T.th., hlm. 61.

" Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Akademika Pressindo Edisi
Pertama, 1995, him. 113.
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Akad nikah ialah pernyataan sepakat dari pihak calon suami dan pihak
calon istri untuk mengikatkan diri mereka dalam ikatan perkawinan. Dengan
pernyataan ini berarti kedua belah pihak telah rela dan sepakat

melangsungkan perkawinan serta bersedia mengikuti ketentuan-ketentuan

agama yang berhubunéan ngNturan -aturan dalam berumah tangga.

Sehingga d a\(—gm Ikan bahwa merupakan wujud nyata
3 jadi SIQ

an (p i an saksi, dengan

n sgksq akad nikah

sa > dari pada

kef*sian menurut

ngan seorang wanita

1)
2@/\/ e

Yang artinya : informasi (pengakuan) yang benar, untuk menetapkan

efenisikan bahwa

;LA_AJ\ uwl.s'- d obL@.MJ\ Ja.al: ‘d" uby QM )L>\

yang haq dengan lafaz kesaksian di Pengadilan.
Ad-Dardir salah satu ulama Malikiyah mendefenisikan bahwa

kesaksian adalah:
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atls Bl e 1o S Jl

Artinya : Informasi (pengakuan) seorang hakim berdasarkan ilmu
untuk mengadili yang disidang.

Al-Jamal salah satu ulama Syafi’iyah mendefenisikan bahwa

pm—_— N *
N
AR R PR R HIE SRV TN
/
o1 gan g ia ketahui dengan

menggunakan AJZ ‘pﬁ CjﬁBtau syahidtu (aku telah

menyaksikan)

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa saksi akad nikah
adalah orang yang melihat, mendengar, atau menyaksikan secara langsung
akad pernikahan antara dua orang disuatu tempat sehingga apabila terjadi
permasalahan mengenai pernikahan tersebut, maka saksi akan dimintai

pertanggungjawabannya sesuai dengan apa yang telah ia lihat dan dengar.
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. Dasar Hukum Saksi Akad Nikah
Walaupun Al-Qur’an tidak menerangkan secara langsung tentang
keharusan saksi dalam akad nikah, namun banyak dalil dari ayat al-Qur’an

yang dapat dijadikan dasar pentingnya saksi apabila terjadi sebuah akad yang

salah satunya adalah a }anmﬁnkahan di antara dari ayat al-Qur’an
surat al- Baq%‘&t— &

i I AR b B3 % N J@ﬁ s bﬁv 156 pi“«w e Aes BRI
~ — w L
A N

T3S \W»\ Jf.w CEIRES]

N2 oA

: Dan pfirsakmkanlal dengin dua orang saksi laki-laki di
IR == T
antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang

* WV PEq M w

laki-laki dan dua orang eremEan di antara oran%ang yang kamu sukai

C)

dari para sak51 iiani ada agar ]lka an seoranE lupa rnaka yang seorang
lagi men 1ngatkann v’

Ayat d1 atas menjelaskan tentang perlntah untuk mempersaksikan

DN~

utang piutang dan hal yang berhubungan lalnnya di antara umat Islam. Ayat di

atas juga mengisyaratkan bahwa saksi berfungsi untuk memberikan
penjelasan terhadap peristiwa hukum yang disaksikannya. Oleh karena itu,
para saksi tidak boleh merasa enggan untuk dipanggil atau dihadirkan oleh

hakim ke sidang majelis hakim untuk memberikan keterangan sebenarnya.

*8 Kementerian Agama, loc. cit.
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Adapun dalil saksi akad nikah dalam hadits Nabi adalah yang
diriwayatkan oleh ad-Darul Quthni,* hadits ini lebih jelas menyebutkan

perintah untuk mendatangkan saksi dalam akad nikah:

o, o g 8. o F P o o8 o 2.0% 4d CoooF o ad e 2% L1 osf E
:ng._gq:k«.;\.._:-b-ck;w‘;\...fg.’w*gJﬁ‘ubcﬁé\gg&qdﬁ\gﬁf\bb

EUA C ATES

T ) @ ! A 1% o Ti% G4 e - o f o~ ] ° “ o - /":5, T °
3 é.;.l./pi&\ LsL:n &) J}:ﬂj HERN]H Al fe ol B e C\.&% NRTeL (ESNES LL/)LZ:» O

b 2 b
& o
Q/ (35 tsatss 5d) 2K ) s ol

mi Husein bin ‘Ibad
biuinan, telah

rwa‘l*lari ayahnya,

1 da pernikahan

ahwa saksi memiliki

m@‘ni secara teg ( pem®
kedudukan yang sar@R@%@&m ahan, bahkan hadits ini

menegaskan suatu pernikahan tidak sah apabila tidak dihadiri oleh seorang
wali dan dua seorang saksi.
Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa ayat dan hadis yang telah

peneliti paparkan mengandung perintah untuk mendatangkan saksi dalam

49 Ad-Daruquthuni, loc. cit.
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suatu perkara hukum dan menegakkan kesaksian dengan sebenar- benarnya
dan seadil-adilnya berdasarkan pada pengetahuan yang dimilikinya tanpa ada
yang disembunyikannya. Khusus untuk masalah pernikahan, saksi merupakan

hal yang harus ada, bahkan jika melihat hadits di atas pernikahan tidak akan

dianggap sah apabila saﬁsggawh satu bagiannya tidak ada.
. Kedudukar(%‘gj‘g’kah R O
1 m _ i

ng yé harus ada dan hadir

ka tidak heran

@n di dalam

daﬂ' : pernikahan

’ﬁqh
* crangkan bahwa perkawinan adalah

)

kawinan. Oleh

Jlk 1 lebih™ian; agaimana p n setiap enam ulama

mazhab tentang Ked @R %@&d’mkah kemudian apa alasan

mereka. Berikut peneliti paparkan pendapat dari setiap enam mazhab :
Imam Malik berprinsip tidak wajib menghadirkan saksi dikala akad
nikah dilangsungkan, kehadiran saksi dikala akad nikah tidak difardhukan,

Imam Malik tidak mensyaratkan saksi, beliau mensyaratkan pengumuman.
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Dalam keterangan lain menurut riwayatnya Ahmad tidak memasukkan
saksi dalam rukun dan syarat, tetapi wajib menghadirkan dua saksi ketika
berhubungan intim. Jika tidak mendatangkan dua saksi maka pernikahannya

rusak dengan bentuk tolaq bain, karena akad pernikahannya adalah akad yang

sah. Karena jika tidak gwgbkw hadirkan saksi secara mutlaq akan
membuka ja (X)

b Figh ala Mazhabi

= l. -ﬁ’

J:uM&M$M>M\r¢4u$}JYu§JjL@M ‘Jai \w,o.LuuL@.MJH»

SRV AT .

* 3 telah Ram ui bgva persaksian

ot a an harus ada,
namu% wa i

Pad% Imam ada tiga \&‘él Pertama, periwayatan

SE ﬁ@&&ukhul Kedua, riwayat bahwa

bahwa saksi menjadi
saksi menjadi syarat dalam bergaul. Ketiga, saksi tidak menjadi syarat sah

:

ya disunahkan.

nikah, hanya nikah dipersyaratkan terbuka atau di i Zankan.>*

%0 Abdurrahman al-Jaziri, Figih ‘Ala Mazhabil Arba’ah, (Beirut: Dar Al-kotob Al-ilmiyah,
t.Th 1971), Juz.ke- 4, hlm. 25

1 Abdul Aziz M.Azam dan Abdul wahab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat (Jakarta :
AMZAH, 2011), hlm, 103-104
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Pendapat yang masyhur dari Malik, bahwa persaksian tidak menjadi
syarat penyelenggaraan akad nikah, tetapi persaksian adalah syarat sahnya
nikah. Syarat penyelenggaraan akad nikah adalah pengumuman secara

mutlak. Saksi hanya menjadi syarat halalnya dalam bergaul, artinya bukan

menjadi syarat akad, rat pengaruh yang ditimbulkannya.
A tanpa dium

Persaksian s a‘\(—i,c @ré; orang saksi jika saling

d, ak: {ﬁpi harus diumumkan

dinya leh p n terhadap pengaruh yang

; ( i nq;a,hﬁ tidak harus

------------------------ cah adalah-berangkat dari-anggapa bahwa inti

PN[ t*lamatkannya

b d

/dapat.. dis b Imam Maliki

berpend@ ikah, tetapi hukumnya

mandub. Jadi Wutﬁﬁd@ (@}km berfungsi sebagai syarat

sah, sehingga pernikahan tanpa adanya saksi maka hukumnya tetap sah asal

diumumkan terlebih dahulu, seperti Sabda Nabi yang diriwayat oleh Ibnu

Majah :

52 1.
1bid
%% Quraish Shihab, Perempuan: dari cinta sampai seks dari nikah mut"ah sampai nikah sunah
dari bias lama sampai bias baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 214.
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(4l ot ol ) Jusall il 153,205 #50

Artlnya,\r—gl} Aea kNQ@l Nasr bin ‘Ali jahdhami dan
Khalil %r be ; ké?kaml ‘Isa bin Yunus,

di&@ld b

‘wah, d . : \ 3] sa;y Umumkanlah
;%ik aﬁa g5 2

D i Syafi’i Imam ali berpendar bal‘@saksi nikah

slbaga i kew ~ pernikahan adalah
i

%d -.-\. ad ikahan tidak dihadiri ol ara saksi maka
aka'w h. Pendap: ¢ an atas Sabda Nabi SAW :

7> A AY .(

gg/u,.u;u.\,‘ \:Msuuu, sedi $u.\>U§Jd\J.\~¢u)m

" W D O

e Jo i J35 006 26 ‘WL“J‘““‘J““&“J(\”A&; Gl B

:jBi’a , ~ a ari Khasim, dari

—w

W e
[N

AN
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\

°
Lw

s
\
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Bas (Ol
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(5 hales ¥ £ Y) : ke

Z

* Al-hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz II (
Mesir : Darul Hadits, 1998), him. 172.

*® Yudi Arianto Rinwanto, ‘Kedudukan Wali Dan Saksi Dalam Perkawinan Perspektif Ulama
Empat Mazhab (Maliki, Hanafi, Shafi’i Dan Hanbali)’, 4] Magashidi, 2020, 82-96.
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu Dzar Ahmad bin
Muhammad bin Abu Bakar, telah menceritakan kepada kami Husein bin ‘Ibad
an- Nasai, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Sinan, telah
menceritakan kepada kami ayahku, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari ayahnya,

dari ‘Aisyah, ia berka luNSAW bersabda: Tidak ada pernikahan

1 an dua sak @dll”
an é{?‘dan Imam Hambali

----- d aligus menjadikan
ah. N ené@mam Syafi“i

di,'a:aﬂ bahwa kata

k wpemikahan”
are*tanpa adanya

k pernah ada,

kecuali den

111

i me

neli aham as se
yang menjadiWksW Cﬁ%@&/}’lts ini menerangkan secara

zhahir bahwa suatu pernikahan dianggap tidak sah dan batal apabila

pernikahan dilakukan tanpa adanya wali nasab dan menurut penulis termasuk
pula tanpa dua orang saksi yang adil dikarenakan “wa” (s) disini adalah

sebagai yang mengikuti.
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Keterangan ini juga ada dalam kitab Figh ala mazhabil al-Arba ‘ah™
Artinya : Ulama Syafi’i berkata bahwa rukun nikah ada lima yaitu ;
calon suami, calon isteri,w. duNn aksi, dan sighot.

Men '\?1&::- anafiyah, ke d@1 ksi dalam akad nikah

an mey&f menempatkan saksi

ebal/n;enurut golongan

sya ahnya suatu

oleh.dua orang saksi

n Dpat Mazhab
arat * pernikahan,

I)r\@be pe 2 sal ikah i dakan dengan maksud
untuk menghui@gan PR t)%.‘xgk}an Karena itu saksi hanya

termasuk famam (kesempurnaan) dengan membawa tujuan i’lan, yakni

*® Abdurrahman al-Jaziri, Figih ‘Ala Mazhabil Arba’ah, (Beirut: Dar Al-kotob Al-ilmiyah,
t.Th 1971), Juz.ke- 4, hlm. 17

> Rinwanto.

%8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara figih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, h. 81
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pemberitahuan akan terjadinya nikah. Oleh sebab itu saksi boleh terdiri dari
dua orang fasik.”®
Keterangan di atas sesuai dengan keterangan yang berada dalam kitab

Figh ala mazhabil al-Arba’ah :

25w

P

e 306 A ke adea) Bos G5 1 N3 5316501 86 sy S5 o) Dyku o

O

ng Qéitan langsung dengan

Gﬂ%l syarat sahnya

an pendapat imam-

am i i nymsi saat akad

anya saksi,

a q%}r\a
Ju"%n ’ rupakan syarat sahnya
pernikahan. Perni aha@l%%@s si selain wali. Kehadiran saksi

sebagai syarat nikah memerlukan persyaratan- persyaratan agar nilai

persaksiannya berguna bagi sahnya sebuah akad nikah. saksi

5 Syamsuddin Abu Bakar Muhammad al-Sarkhasi, al-Mabsuth, (Beirut: Dar al-Fikr, 1406 H/
1986 M), juz. 2, hal 321-322

0 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara figih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, h. 81
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bertanggungjawab atas sahnya sebuah akad nikah. Oleh karena itu, tidak
semua orang dapat diterima menjadi saksi, ia harus memenuhi syarat tertentu.

Dalam sebuah majelis akad nikah, sesungguhnya semua yang hadir
menyaksikan akad itu dengan mata kepala mereka kesemuanya adalah saksi
nikah. Hanya saja pembaha §1 NJ adalah yang dijadikan batas minimal

saksi dan kr Q’X 1?

dipe

%tuk seseorang bisa

la akad pe da beberapa syarat

1Zhab ggda juga yang

ah tg'ydi khususnya

eh e

e. Islam

f. Bisa mendengar®
Keterangan di atas seperti dengan apa yang dijelaskan oleh Abu

Zahrah® yaitu :

®1 Rinwanto.
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ST AL @ub B s bag u& ot 45 o il 3G O astgld oy byang

i e Had Vs sl Bk Vs L aelad sl 581 Y L aadss s

Artinya : Dan disyaratkan pada saksi yaitu, dua orang laki-laki

atau satu oraI}i
saksi it &e a,

uan sebagaimana disyaratkan

kﬁ_k@ua Ng eremp
i e@ an orang yang berakad

balig, berakal ,mend r @

amlé;i muslim dan tidak

leh Syekh Ibrahim al-
Bajuri® dala kltq[;)Rl@BO\/

e I e B Al A S8 £ B ¢ e 3 Tk s ) 01alids

WA

82 Muhammad Abu Zaharah, al-Ahwal al-Syakhsyiyyah, (Mesir: Dar al-Fikr, 1957), h.61
83 Rinwanto.
8 Ibrahim al-Bajuri, 4/-Bajuri, (Bandung: Dahlan, t.Th), Juz.ke-1, h. 102
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Artinya : Dan dua orang saksi itu mempunyai enam syarat:
pertama Islam, kedua balig, ketiga berakal, keempat merdeka, kelima laki-
laki dan adil.

3. Ulama Hanbali mensyaratkan saksi nikah sebagai berikut ;

b.. Laki%&" AS N UI?

n“\ g ac*dalam kitanb

ek Y by ©

ks i 5 Tl Wiiie S35 e GG Gl 595 55ty ) s 3B SeR
€7 N’
O, GYWE»
oz PN I S L0 S A . 3 2 4% e o~ .o s o NP nel. oF o
Jol g 2 650 OF Bpaidy Il a2 8516 Foad S6 Chate ke (ralSE 655G OF g
- CKUDV "
les Ay Y gises BY gl o S s o B el 6 Lets ieg)

o G Rl g .°//°€E
,Q»?,-J‘\ S9s oJL@,wj cMY‘

P2

Lo

% Abdurrahman al-Jaziri, Figih ‘Ala Mazhabil Arba’ah, (Beirut: Dar Al-kotob Al-ilmiyah,
t.Th 1971), Juz.ke- 4, him. 24
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Artinya : Persaksian tidak sah kecuali dengan dua orang laki-laki,
balig, berakal, dan adil sekalipun adilnya keduanya secara dhohir , kedua
saksi tersebut disyaratkan seorang islam yang dapat berbicara dan
mendengar, maka tidak sah persaksiannya orang yang tuli dan kafir.
Disyaratkan kedua ora ukan orang tua dan anak dari dua

$ersak81

mempel%iﬁ—fgg a@z‘lsm atau suami atau anak

iterima. Dan sah

Mnempelal

;\' a peneliti c skannya zg)ersatu dalam

=,

C

* ip i ol ulama. figih dalam

rena itu tidak

nus| jadi , apabila yang

-sama im, karena masalah

Qﬁ@@gan dan tidak kewenangan

terhadap orang Islam

kesaksian
terhadap orang non mushm

Sehingga dapat di pahami bahwa yang menjadi saksi terhadap non
muslim dengan orang muslim yang menyangkut hukum keluarga tidak
dibolehkan secara mutlak, kecuali dalam masalah keperdataan yang bisa
diterima kesaksian non muslim, seperti jual beli dan wasiat tatkala

bepergian. Sebagai mana dalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat: 106.
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Menurut pendapat Abu Hanifah saksi non-muslim terhadap muslim
dalam masalah wasiat ketika sedang musafir boleh diterima sebagaimana

yang diungkapkan oleh Sayyid Sabiq® sebagai berikut :

s d\ (W\ Le it U ol ‘>1\ (,JMM 3\5\!\ sl 2%

boleh sakm(y\‘g@

Oterhadap orang muslim,
1g perjalan yang demikian ini

'maiﬁi orang kafir

perjalanan maupun
lela'yid Sabiq.

dipt*olehkan saksi

rjalanan atau

‘)\@un an alik, yaitu : bahwa
kalimat Wawm@; alah oSisde (e yakni dari
keluargamu bukan berarti oSi Jal (e yaitu orang yang seagama denganmu.
Juga kalimat ~S_¢ («diartikan dengan makna ~Sisde (e selain keluarga
kamu bukan aSi Jaf (1 yaitu orang yang tidak se-agama dengan kamu.”’

Sebagaimana terdapat dalam Surat al-Maidah ayat 106 :

66 77
1bid
87 Abd. Rahman Umar, Kedudukan Saksi dalam Peradilan Menurut Islam, (Jakarta: Pustaka
al-Husna, 1986), Cet. ke-1, h. 4
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e o 3 S U3 3 B g G S5 2805 Jas W it Bl il 30 D
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O B i 3l ak G WE3E O3l K2l SELE 23V 3 2l 8T O 55
sonddl L IO T PN 230N et (T A& ola (TR 0. 2% 7 N[ oto%o
GREY) el 1B TL b 8313 2255 3 st 13 07 315 L8 iy (6255 Y 2253

(‘Wa&&ngm,g&aﬁr@lman' Apabila salah seorang

a, seda zkan berwasiat, maka

o yqllyd‘il di antara kamu,

mu.¢Jika kamu dalam

an, :;nalaklah kamu

SU ngan nama

emi Allah ak akan mengambil
[ ®

alaupun_dia, karib bat, dan kami

osaé
Saksi dalam a&Qﬁhamslah orang yang sudah baligh

(dewasa), karena kedewasaan menjadi ukuran terhadap kemampuan

(di

9

(0 4(sik

erlainan (

jika demikian

berfikir dan bertindak secara sadar dan baik. Oleh karena itu anak kecil
yang menjadi saksi tidak dapat diterima disebabkan belum mampunya
anak kecil tersebut untuk bertindak hukum dan mempertanggung

jawabkan perbuatan yang mereka lakukan, sebagaimana hadis Nabi SAW :
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Artinya : Dari Aisyah r.a dari Nabi SAW beliau bersabda:

dibebaskan hl}i:‘ KngaNganm orang yang tidur hingga dia
bangun,@a hingga dia dewasa, (&o@gﬂa hingga dia berakal

(sada kec%:f urmuzi).%®

akal sehat sehingga
dilaksanakan
arustnggalkannya

y endatangkan

;E@ t da da gila atau kurang

}\ i eh ait
waras )%a Sl apat@a dalam akad nikah dan
peristiwa lainnya, W@

mampu bertindak hukum sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh

ng sebagaiorang yang tidak

‘Aisyah yang telah penulis dijelaskan di atas.

68 Asmuni A. Rahman, Kaedah-kaedah Figih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h, 86
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4. Merdeka
Kebanyakan ulama diantaranya Abu Hanifah dan Asy-Ayafi’i
mengisyaratkan bahwa orang yang menjadi saksi adalah orang yang

merdeka walaupun dalam Al-Qur’an dan sunnah tidak ada ditemui
keterangan seorang ud jadi saksi dalam akad nikah.Adapun
sebab di &?1&1 & saksm r g yang merdeka adalah
{Q tinggi dan nilai yang

3& ala s 1 saks1 adalah orang
Nﬁn 1

e

kar ad ni

di s budak tidak

anya.sebab seorang

Dbu U
) ¢ gemukz Bidagatul Mujtahid
:—' i \ uml‘ hafamen ratkan dalam

@ma . Seolah mereka be wa kehambaan itu
me%ala h

pekas kekafir nole‘% nya harus penolakan
% pRoBOS>

Orang yang bertindak sebagai saksi dalam perkawinan disyaratkan

menjadi sa

5. Laki-laki

dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dua orang perempuan. maka

tidak sah yang menjadi saksi itu dua orang perempuan saja karena saksi

% Ibn Rusyd, Terjemahan Bidayatul Mujtahid, Penerjemah: Ghazali Sa’id A. Zaidun, Judul
Asli: “Bidayatul Al-Mujtahid”, (Jakarta: Pustaka Amanah, 1995), Cet. ke-1, h. 316

87



perempuan saja tidak diperbolehkan. Walaupun demikian para ulama
berbeda pendapat tentang akad nikah dengan saksi seorang laki-laki dan
dua orang perempuan, ada yang berpendapat bahwa akad nikahnya tidak

sah dan ada yang berpendapat bahwa nikahnya sah.

Jumhur fuqa (gﬁ N Mahklyah dan Hanabilah) bersepakat

dalam ]%‘\—(gn a saksi mk i-laki. Imam Hanafiah

ah | 1] : Q maka sah kesaksian
..... ) ﬁlaﬁ memandang
i ia%saksi bisnis,
e ,,w.i.]ayah hukum

er@an diterima

aitan dengan

g lain, kecuali
o berk i engan k ] isas Kendatipun
ak menjadi saksi.”"

S(j @\‘1} dan Hanbali memiliki
t1

etiga mazhab ini menolak adanya saksi

pandangan yang berbeda.
perempuan dalam masalah akad nikah, talak dan rujuk. Menurut kedua
mazhab ini saksi dalam persoalan di atas hanya dapat disaksikan minimal

oleh dua orang laki-laki.

7 Rinwanto.
™ Ybnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Juz 11, h. 348. Lihat pula Abu Bakar al-Qurthubi,
alJami' li Ahkam, Juz IV, h 447
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Sedangkan Ibnu hazm salah satu ulama Mazhab Zahiri
memandang tidak masalah seorang saksi akad nikah adalah seorang
perempuan, bahkan beliau berpendapat kesaksian empat perempuan sama

dengan kesaksian dua orang laki-laki, pendapat ini didasarkan kepada

AS)N({JI) N e
& f NN
‘éﬁ/

kSidn seore ‘@mya kesaksian

o

ai pandangan bahwa

D pe ang pere yerbolehl keu(arena saksi
aKS k~ih\ da Imam Ibnu

- \ se‘ p /r i an berjumlah
gyﬁo : mpuan tanpa adanya s i i-laki.”

6. Mean :
Seo&a@ﬁk@ yang dapat mendengar dan

memahami ucapan orang yang beraqad baik mengenai isi ataupun

sabda nabi yaitu :

maksud dan tujuan dari akad tersebut. Oleh karena itu tidak sah orang
yang tidak bisa mendengar (tuli/pekak) menjadi saksi dalam perkawinan.
Karena di antara tujuan adanya saksi dalam pernikahan adalah untuk

memberitahukan kepada khalayak ramai dan pihak-pihak tertentu apabila

"2 Ibnu Hazm, A/-Muhalla Dar-Fikr Beirut, Juz 9, hal 49
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dibutuhkan untuk memberikan keterangan bahwa pernikahan tersebut
benar-benar telah berlangsung. Maka dari itu tidak mungkin orang tuli
bisa memberitahukannya sementara ia sendiri tidak bisa mendengarkan

pernyataan masing-masing.

P%a‘\—iagg &eé péNdapaLé@ai yarat adil bagi saksi, ada
yaansyar d 12 \tide@@syaratkannya. Imam
&% ti syarath adi ] h sewgkan Imam Syafi’i

: S s:%nikah. ulama

il yang dimaksud

7. Adil

=

‘."—
]

&

nikah" tidak disyaratkan

% |
ha dalam perkawinan.

ru’ahn
“%Or o fas b nja$ :
Karena pafAZéaP R @ \a ah sebagai pengunguman
secara mutlak, dan yang terpenting adalah saksi itu hadir dan menyaksikan

saat berlangsungnya akad.”*

Dari

® M Karya Mukhsin, ‘Saksi Yang Adil Dalam Akad Nikah Menurut Imam Al-Sy4fi’i Ditinjau
Magqashid  Al-Syariah’, Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, 18.1 (2020), 92

<https://doi.org/10.24014/af.v18i1.7303>.

™ Vista Firda Sari dan Awwalia Ni’matul Fadilah, ‘Persyaratan Saksi Dalam Pernikahan

(Pendapat Imam Syafi’i Dan Imam Abu Hanafi’, Takfirul Igtishodiyyah: Jurnal Pemikirann Ekonomi
Syariah, 02 (2022), 1-19 <http://ejournal.stisdulamtim.ac.id/index.php/JT1/article/view/27/24>.
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E. Fungsi dan Hikmah Adanya Saksi Dalam Akad Nikah
Ada beberapa fungsi saksi menurut Tihami dan Sohari Sahrani sebagai

berikut:"

N

1. Membantu hakim dalam menundukan dan memutuskan perkara
. Mendorong terwujl:glg'at N
. adilan U@ O

...... - a-q,ek’éd nikah adalah

3 hag ﬁrsebut dan

gki,‘s_.ﬁegala jenis

SR 1o ren@ persaksian

w
c
=
£
=
e BN

>
W

dikeluarg@ : \ .;
Saksi juga bertuj ﬁWasi kepada orang banyak

tentang suatu pernikahan sehingga tidak terjadi fitnah di masyarakat, dan
untuk mengantisipasi kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak di inginkan di

kemudian hari antara suami dengan istri. Kemungkinan-kemungkinan tersebut

75 .
Fadilah.
"® Wahbah Az-zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu, jilid 9, ed.in. (Jakarta : Gema Insani, 2011
), hlm, 75
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